PEMERINTAH KABUPATEN PESISIR SELATAN

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

J1. H. Agus Salim Painan Telp. (0756) 21602 fax(0756)21602
Email : diknaspessel@yahoo.co.id / diknaspessel@gmail.com
Web : htt://www.diknas-pessel.org

SURAT KETERANGAN IZIN OPERASIONAL
Nomor : 420/ aogﬂz‘DPK-Set 12015

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Pesisir Selatan dengan merujuk surat dari Kepala SMPN 3 Lengayang
Kabupaten Pesisir Selatan Nomor : 300/108.420.06/SMP-03/KP-2015 dengan ini

menerangkan bahwa:

Nama Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertaina 3 Lengayang
Tahun Berdiri : 1984
Alamat : J1. Koto Raya Lakitan

Kecamatanr : Lengayang, Kabupaten Pesisir Selatan

telah Mulai beroperasional dan melaksanakan Proses Belajar mengajar sejak Tahun
berdiri sampai sekarang

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Painan, 12 Oktober 2015
. Kepala,
o IS
. H,ZULKIFLL, S.Pd.M.Pd
SR {N{E;19'591231 198512 1 005
Tembusan

Disampaikan kepada Yth.

R

Direkiorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah di Jakarta
Gubernur Provinsi Sumatera Barat di Padang
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat di Padang
Bupati Pesisir Selatan di Painan ( sebagai Laperan)
UPTD Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan
Arsip
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* KL-UTUSAN
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIXK INDONESIA
No. 0557/0/1984
tentang

Pembukaan, Fenunggalan, dan Penegerian

Sekolah jlenengzh Umum Tingkat Pertama

MENTERI FENDIDIKAN DAN KEBUDAYALN,

* a. behwa berdasarkan Keputusan lenteri Fendidikan dan Kebudayzan

tanggal 22 Desember 1978 No. 0370/0/1978 telah ditetapkan Su-
sunan Organisasi dan Tata Kerja Sekolsh Menengah Umum Tingkat
Pertama; =

b. behwa untuk meningkatkan daya tampung sekolah menengah umum
tingkat pertama negeri sesuai dengan kebutuhan nasysrakat
yang makin meningkst, dipandang perlu menetapkan pembukaan,
penunggalan, dan penegerian Sekolah Henengah Umum Tingkat
Pertame;

1+ Keputusan Fresiden Republik Indonesia:
8« Nomor 44 Tahun 1974;
b, Nomor 40/t Tshun 1980;
Cs Nomor 45/M Tahun 1983;
ds Nomor 15 Tahun 1384;
2+ Keputusen llentori Fendidikan dan Kebudayzan:
a. tanggal 22 Desember 1978 No. 0370/0/1978;
b. tanggal 30 Juni 1979 No. 0145/0/1979;
c. tanggal 11 September 1980 No, 0222v/0/1980;

d. tanggal 14 laret 1983 No. 0172/0/1983 dan Mo, 0173/0/1983;

¢ Fersetujuan Menteri ilezara Pendaysgunzan Aparatuar Negara dalam

suratnys Nomor B-847T/1/MENFAN/10/84 tanggal 31 Okbtober 1984;

' a. Membuka Sekolah Menengah Umum Tingkat Pertama (SIF) Negeri;

b. Menunggalkan Filial SMF Negeri menjadi SMF Negeri;

Cs Menegerikan SNP Swasta menjadi SiF ﬁogeri,

dibeberapa Propinsi sebagaimana tersebut pada Lampiran I Ke-
putusan ini,

Kedudukan, tugas dan fungsi, susunan organisasi, dan tata kerja
SMP Negeri tersebut pads diktum "Pertamsz" diatur sesuai dengan
ketentuan dalam Keputusan Monteri Pendidikan dan Kebudsyaan tange
gal 22 Desember 1978 No. 0370/0/1978,
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Kedelapan

Salinan Keputusaniini disampaikan kepada

¢ Menugaskan kepada Kepala Kantor Wilaysh Departemen Pendidikan
dan Kebudaysan di Propinsi Yyang bersangkutan untuk melaksanag=
kan ketentuan tersebut pada diktum "Pertama" bagi sekolsh yang
berada di wilayahnya.

¢ Biaysa untuk keperlua_ pelaksanaan Keputusan ini bagi masing-ma~

§ing sekolsh di Propinsi yang bersangkutan dibebankan bada mata
anggaran sebagaimana tersebut pada kolom 7 Lampiran T Keputusan
ini dari Anggaran Fendapatan dan Belanja Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan tahun 1984/1985, dan untuk tahun-tahun selanjut-

hya pada mata anggaran yang sclaras dengan itu.

+ Dengan berlakunyva Keputusan ini jumlah syp Negeri di Indonesia

adalah 5.884 (lima ribu delapan ratus delapan puluh empat) buah
tersebar di 27 (dua puluh tujuh) Propinsi.

+ Hal-hal lain yang belum diatur dalam Keputusan ini akan diatur

lebih lanjut dalam ketentuan tersendiri,

¢ Keputusan ini mulzi berlaku pada tanggal ditetapkan dan berlaku

surut terhitung mulai tanggal 1 Juli 1984,

Ditetapkan di Jakarts
rada tanggal 20 November 1984

MENTERT PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
» &en.b
Sekretaris Jenderal,
tetad,
SOETANTO WIRJOFRASDNTO

..ll.l.I‘...llllllll‘.l.ll..l.'.‘.l...l'
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NAN Koputussn ini disampaikan kepada:

1, Sekretariat Negars,
2. Sekretariat Kabinet,
3. Semua lleniveri Koordinator,
4. Semusa lenteri Negara,
5« Semua ilenteri,
6. Semua ilenteri fluds,
- 7. Sekretaris Jenderal Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
8. Inspektur Jenderal Departemen Pendidiksn dan Kebudaysan,
9. Semua Direktur Jenderal dalam lingk. Departemen Pendidiksn dan Kedbudaysan,
10« Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan pada
Departemen Pendidikan dsn Kebudayaan,
1l. Semua Sekretaris Itjen, Ditjen, dan Badan Penelitian dan Pengembangan Pendie
diken dan Kebudayaan dalam lingk. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
12, Semua Direktorat, Inspektur, Biro, Pusat, dan PN dalam lingk. Departemen Pendi-
dikan dar Kebudayaan,
13. Ditjen. ITukum dan Perundang-undangan Departemen Kehakiman,
14, Semua Kanvor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudsyaan di Propinsi,
15. Semue Gubernur Kepala Daerah Tingkat I,
16. Senua Koordinastor Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta,
r 17 Senwa Univ/Inst/Sek. Tinggi/Akademi dalam lingk. Departemen Pendidiksn dan
p— Kebudayzan,
18, Badsn Pemeriksa Keuancan,
19, Ditjen. Angzaran,
20, Ditjen. Pajak,
2l. Dit. Perbendzharaan rcrara Ditjen. Anggaran Dopartemen Keuangan,
22. Semuva Kantor Perbendzharaan Negara,
23+ Badan Adiainisuirasi Kepegawaian Negara,
24. Lembaga Adninistrasi Negara, ’
25+ Ketua DFR-RI,
26, Komisi IX TPR-RI,
27+ Yang bersangkutan untuk dipergunakan scperlunya.

Salinan sesual dengan aslinya
Awn, Kepala Bagian Fenyusunan Rancangan Persturan
Porundang-undangan Iepartemen Pendidikan dan Kebudayaan

J
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